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ABSTRAK 

 

Pemberontakan terbesar yang mangancam kelangsungan eksistensi 

Mataram Islam pada masa Amangkurat I memunculkan permasalahan pada masa 

pemerintahan Amangkurat II. Hal ini mengharuskannya membuat kesepakatan 

dengan VOC untuk menumpas pemberontakan yang mengancam Mataram Islam 

sekaligus  mempertahankan statusnya sebagai pewaris kerajaan yang sah. 

Penelitian ini berjudul“Mataram Islam Pada Masa Amangkurat II Tahun 

1677-1703 M” yang membahas tentang kepemimpinan Amangkurat II di Mataram 

Islam beserta situasi dan kondisi yang dihadapinya. Pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah bagaimana situasi dan kondisi Mataram Islam pada saat 

kepemimpinan Amangkurat II. Mengapa Amangkurat II meminta bantuan kepada 

VOC. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan politik serta teori 

konflik Lewis Coser dan teori stranger king (raja asing) David Henley. Pendekatan 

politik digunakan untuk menganalisis adanya distribusi kekuasaan dan kebijakan-

kebijakan yang dibuat. Teori konflik yang dipakai dapat menjelaskan tindakan yang 

dilakukan Amangkurat II merupakan sebuah perjuangan untuk mempertahankan 

statusnya sebagai putra mahkota. Teori stranger king (raja asing) menjelaskan 

bagaimana VOC dipilih sebagai sekutu oleh Amangkurat II untuk menumpas 

pemberontakan. Penelitian ini juga menggunakan konsep-konsep kepemimpinan 

dan konflik kekuasaan. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang melalui 

empat tahapan yaitu pengumpulan sumber dengan mencari buku, karya akademik 

dan jurnal yang berkaitan dengan kajian penelitian di perpustakaan daerah 

Yogyakarta dan internet, verifikasi, intrepretasi dan penulisan. 

Adapun hasil penelitian ini adalah Amangkurat II mengahadapi situasi yang 

tidak menguntungkan saat ia naik tahta. Tidak adanya sumber kekuatan yang akan 

mendukung suksesinya sebagai raja Mataram membuat ia memutuskan untuk 

menjalin kerja sama dengan VOC. Amangkurat II dan VOC melakukan kerjasama 

untuk membangun kembali kekuatan politik Mataram Islam yang terguncang oleh 

pemberontakan. Sepanjang kerjasama yang terjalin di antara keduanya, masing-

masing memiliki keuntungan dan kerugian. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Amangkurat II, Mataram Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mataram Islam merupakan dinasti pengganti penguasa Jawa setelah 

kerajaan Pajang berakhir. Perintis dinasti ini banyak dijelaskan dalam buku sejarah 

sebagai penguasa dari kalangan biasa.1 Hutan Mentaok tempat berdirinya kerajaan 

Mataram merupakan tanah hadiah dari Sultan Hadiwijaya kepada Ki Gede 

Pemanahan atas jasa Danang Sutawijaya yang berhasil mengalahkan Arya 

Penangsang.2 Di tangan Ki Gede Pemanahan hutan Mentaok berkembang menjadi 

wilayah kadipaten yang ramai di bawah Kerajaan Pajang. Kerajaan Mataram secara 

resmi berdiri sebagai sebuah kerajaan pada masa kepemimpinan Sutawijaya, yang 

dikemudian hari menggunakan gelar Panembahan Senopati ing Alaga setelah ia 

berhasil merebut tahta Pajang dari Arya Pangiri di tahun 1582 M.3 Kemunculannya 

sebagai penguasa baru di Jawa mendapat pertentangan dari berbagai daerah, sampai 

 

1Kalangan biasa yang dimaksud disini yaitu bahwa pendiri kerajaan ini bukan merupakan 

seseorang yang memiliki keturunan ningrat atau keturunan raja penguasa sebelumnya. Hal ini 

dijelaskan oleh G. Moedjanto dalam bukunya Konsep Kekuasaan Jawa, maupun oleh H. J. De Graaf 

dan Pigeud dalam bukunya yang berjudul Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa. 

2Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi: Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 

2014), hlm. 356. 

3Ibid., hlm. 356-357. 
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akhir hidupnya ia baru berhasil menguasai wilayah Jawa Tengah dan sebagian Jawa 

Timur.4  

Sebagai penguasa baru, Mataram menghabiskan banyak waktu untuk 

mengkonsolidasikan kedudukannya di Jawa. Penguasa awal dinasti ini melakukan 

berbagai upaya untuk mendapat legitimasi sebagai puncak penguasa di Jawa, baik 

secara internal maupun eksternal. Mataram melakukan banyak penaklukan dari 

semenjak berdiri hingga mencapai puncak kejayaannya pada masa Sultan Agung. 

Ia berhasil menyatukan daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur di bawah kekuasaan 

Mataram, serta Cirebon yang menyatakan sumpah setia kepada Sultan Agung.5 

Selain melakukan konsolidasi politik dengan militer berupa penaklukan, 

Mataram juga melakukan konsolidasi secara internal dengan mengubah pemakaian 

gelar untuk raja secara berkelanjutan. Senopati sebagai pencetus berdirinya 

kerajaan Mataram, menggunakan gelar Panembahan, yang mana gelar ini diartikan 

berkedudukan lebih rendah dari Susuhunan dan Sultan, gelar ini masih dipakai 

sampai tahun 1624 M oleh Sultan Agung.6 Gelar Sultan sendiri baru dipakai Sultan 

Agung pada tahun 1641 M.7 Pemakaian gelar ini sangat penting pada masyarakat 

Jawa, sehingga mampu menaikkan martabat seseorang dan memberi efek sosial  

 

4Darmawijaya, Kerajaan Islam Nusantara ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 70. 

5M.  C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1988), hlm. 67. 

6G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa:Penerapannya Oleh Raja-raja Mataram 

(Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 17-18. 

7Ibid., hlm. 20. 
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pada masyarakat untuk memperkuat kedudukan kerajaan Mataram sebagai kelas 

penguasa.8  

Konflik politik kerajaan Mataram tidak hanya soal bentrokan dari luar 

kerajaan, melainkan dari dalam juga. Konflik suksesi pertama yang tercatat adalah 

pemberontakan Pangeran Puger terhadap Panembahan Krapyak di Demak pada 

tahun 1602-1605 M, yang kemudian disusul dengan pemberontakan oleh Pangeran 

Jayaraga9di Ponorogo pada tahun 1608 M.10 Setelah Panembaham Krapyak, tidak 

ada konflik  suksesi yang berarti di Mataram sampai tiba masa suksesi tahta 

Mataram oleh Amangkurat II. 

Amangkurat I adalah raja Mataram Islam sebelum Amangkurat II. Selama 

ia menjadi raja Mataram, banyak kebijakan-kebijakan ekstrim yang membuat 

Mataram Islam menuju kehancuran dan tindakannya sebagai seorang penguasa 

tidak lagi disegani oleh rakyatnya. Diantaranya adalah pembunuhan Pangeran Alit 

dan pembunuhan ribuan ulama. Cara Amangkurat I memerintah ini secara langsung 

berakibat pada Mataram di masa selanjutnya.11 

 Mataram selalu mengalami instabilitas politik sepanjang sejarahnya, tidak 

terkecuali pada masa Amangkurat II. Ia dihadapkan pada situasi politik yang sulit 

 

8Ibid., hlm. 22-24. 

9Kakak panembahan krapyak, ia merupakan putra kesembilan senopati, sementara 

Panembahan Krapyak adalah putra kesepuluh. 

10H. J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram: Politik Ekspansi Sultan Agung ( Jakarta: 

Grafiti Pers, 1986), hlm. 3-9. 

11Darmawijaya, Kerajaan Islam, hlm. 76. 
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pada saat kenaikan tahtanya, ia sedang dalam pelarian bersama ayahnya 

Amangkurat I karena pemberontakan Trunajaya, yang kemudian Amangkurat I 

meninggal dalam perjalanan. Kemudian ia naik tahta hanya berbekal pada benda 

pusaka kerajaan yg sempat ia bawa, tanpa istana, tanpa suatu pasukan yang 

memadai, maupun harta kekayaan.12 Selain itu, ia dihadapkan pada pemberontakan 

Trunajaya yang mulai mendapat pengakuan di daerah Jawa Timur, serta adiknya 

Pangeran Puger yang juga mengangkat dirinya menjadi raja Mataram dan 

menguasai istana Mataram di Plered. 

Amangkurat II banyak ditulis dalam sejarah sebagai sosok yang lemah 

karena kedekatannya dengan VOC. Namun melihat situasi-situasi sulit yang ia 

hadapi, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaimana 

kepemimpinan yang dilakukan Amangkurat II saat menjadi raja Matara Islam, 

karena menurut G. Moedjanto, semenjak Amangkurat II pengaruh VOC dalam 

suksesi kepemimpinan Mataram sangatlah besar, hanya keturunan Mataram yang 

mendapat dukungan VOC yang dapat naik tahta.13 Hal ini menunjukkan seberapa 

besar pengaruh keputusan yang diambil Amangkurat II dalam kepemimpinannya 

pada Mataram setelahnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis langkah yang diambil oleh 

Amangkurat II dalam menjalankan kepemimpinannya saat menjadi raja Mataram 

Islam yang pada saat itu berada pada titik terlemahnya. Penelitian ini diharapkan 

 

12Ricklef, Sejarah Indonesia Modern, hlm. 115. 

13G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, hlm. 33. 
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dapat dilihat sebagai gambaran awal proses kemunduran dan menguatnya pengaruh 

VOC di kerajaan Mataram, sehingga kita mendapat gambaran detail awal 

keruntuhan Mataram yang pernah menjadi kerajaan adikuasa di pulau Jawa ini. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan, fokus 

kajian pada penelitian adalah proses peralihan kekuasaan dan upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Amangkurat II dalam menjalankan kepemimpinannya sebagai raja 

Mataram Islam.  Penelitian akan mengambil rentang waktu 1677 -1703M. Tahun 

1677M adalah waktu Amangkurat II naik tahta dan 1703 M adalah masa 

berakhirnya kepemimpinan Amangkurat II. 

Berdasarkan fokus dan batasan yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana situasi dan kondisi Mataram Islam pada saat kepemimpinan 

Amangkurat II?  

2. Mengapa Amangkurat II meminta bantuan kepada VOC? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik penelitian ini berusaha untuk menjelaskan dan 

menguraikan secara sistematik serta terstruktur dari berbagai peristiwa 

sejarah Kerajaan Mataram yang berkaitan dengan situasi konflik politik 
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yang dialami Amangkurat II dalam usahanya menjalankan 

pemerintahannya di Mataram. 

2. Pembahasannya dimaksudkan untuk memahami  latar belakang dari situasi 

konflik politik yang dialami Amangkurat II saat memerintah Mataram 

Islam. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahan tinjauan pemikiran dalam 

menentukan kegiatan politik negara. 

2. Sumber acuan bagi penelitian selanjutnya maupun pelengkap untuk 

penulisan lain di bidang yang sama. 

3. Memacu para sejarawan lain yang akan meneliti sejarah Islam, terutama di 

bidang politik dan turunannya terutama dalam konsolidasi politik kerajaan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Karya tulis tentang Kerajaan Mataram Islam yang membahas Amangkurat 

II di dalamnya sudah banyak ditemui, baik karya tulis akademik dalam bentuk 

makalah, skripsi, desertasi, tesis sudah banyak, maupun tulisan populer dalam 

bentuk artikel. Namun belum ditemukan karya yang menguraikan secara khusus 

tentang Mataram Islam pada masa kepemimpinan Amangkurat II secara khusus dan 

mendalam. Adapun karya tulis yang telah membahas tentang Amangkurat II 

ataupun kerajaan Mataram adalah sebagai berikut: 

M. C. Ricklef menuliskan dua artikel sebagai pengantar dalam arsip surat 

antara Amngkurat II dan VOC yang sudah diterjemahkan dan diterbitkan oleh 
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ANRI pada tahun 2014, yang berjudul “Surat Pemerintahan Agung kepada 

Susuhunan Amanngkurat II (1677-1703), 20 April 1697” dan “Surat dari 

Susuhunan Amangkurat II di Kertasura kepada Pemerintahan Agung di Batavia, 18 

Desember 1699”. Dalam artikel ini dijelaskan tentang masa-masa berakhirnya 

kekuasaan Amangkurat II serta hubungan renggang antara Mataram Islam dan 

VOC setelah peristiwa terbunuhnya Kapten Tack di Kertasura. 

H. J.  De Graaf menerbitkan banyak karya tentang kerajaan Mataram di abad 

17, seperti tentang awal berdirinya Mataram, sejarah ekspansi Sultan Agung dan 

perpecahan Mataram dibawah Amangkurat I. Salah satu karyanya yang membahas 

masa Amangkurat II  adalah buku dengan judul Terbunuhnya Kapten Tack, 

Kemelut di Kertasura Abad  XVII.14  Buku ini berisi peristiwa terbunuhnya Kapten 

Tack di Kertasura pada abad 17 yang merupakan latar waktu yang sama dengan 

masa kepemimpinan Amangkurat II, sehingga secara langsung buku ini 

menggambarkan hubungan antara Mataram dengan VOC pada saat itu. Perbedaan 

antara buku tersebut dengan penelitian ini adalah pada fokus kajian yang akan 

dibahas. Buku tersebut lebih memfokuskan pada peristiwa terbunuhnya Kapten 

Tack secara khusus dan tidak memberikan penjelasan khusus dan mendalam 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa peralihan kekuasaan 

Amangkurat II berlangsung. 

 

 14H. J. De Graaf, Terbunuhnya Kapten Tack, Kemelut di Kertasura Abad XVII (Jakarta : 

Pustaka Utama Grafiti, 1989). 
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Satu lagi buku H. J. De Graaf yang menguraikan tentang sejarah Mataram 

dan berkaitan langsung dengan Amangkurat II, yaitu berjudul “ Runtuhnya Istana 

Mataram”. Buku ini merupakan seri kedua dari riwayat Amangkurat I, 

menguraikan tentang akhir masa pemerintahan Amangkurat I, sekaligus kehidupan 

Amangkurat dua sewaktu menjadi putra mahkota.15 

Karya selanjutnya yang membahas tentang kerajaan Mataram adalah buku 

karya G. Moedjanto yang berjudul Konsep Kekuasaan Jawa: Penerapannya Oleh 

Raja-raja Mataram.16 Buku ini membahas tentang konsep-konsep kekuasaan di 

Jawa dan bagaimana raja-raja Mataram mempraktikkan konsep-konsep tersebut 

dalam peran mereka sebagai pemegang puncak kekuasaan di Jawa pada saat itu. 

Selain itu, buku ini juga membahas tentang konsep kekuasaan Jawa yang diterapkan 

oleh Amangkurat II dalam sub bab berjudul Konsep Diri Raja-raja : Sunan Mangku 

Rat Amral.17 Sub bab ini menjelaskan bagaimana legitimasi Amangkurat II dalam 

hal mengapa ia lebih berhak atas tahta daripada Puger dengan konsep kekuasaan 

Jawa.  

Selain buku yang telah diterbitkan, sejarah Mataram yang berkaitan dengan 

Amangkurat II juga pernah ditulis dalam karya akademik berupa skripsi. Skripsi 

pertama adalah karya akademik yang ditulis oleh Mubtadilah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, program studi Sejarah dan Kebudayaan 

 

15H. J. De Graaf, Runtuhnya Istana Mataram (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1987). 

16G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa: Penerapannya Oleh Raja-raja Mataram 

(Yogyakarta:Penerbit Kanisius), 1998. 

17Ibid., hlm. 177. 
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Islam yang berjudul “Intervensi VOC dalam Suksesi di Istana Mataram 1677-1757 

M”. Karya tersebut menjabarkan tentang intervensi VOC dalam suksesi di Mataram 

setelah berakhirnya kekuasaan Amangkurat II. Melihat ruang lingkup waktu yang 

diteliti, penelitian karya Mubtadilah dan penelitian yang akan peneliti lakukan dapat 

saling melengkapi dalam penulisan karya akademik tentang sejarah Mataram. 

Kedua, penelitian yang berkaitan dengan Amangkurat II adalah skripsi 

karya Suci Haryati mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, program 

studi Sejarah dan Kebudayaan Islam yang berjudul “Perseteruan Antara 

Amangkurat II dan Pangeran Puger serta Dampaknya Terhadap Kerajaan Mataram 

Islam Tahun 1677-1757 M”. Skripsi ini menjabarkan secara khusus perseteruan 

yang terjadi antara Amangkurat II dan Pangeran Puger. Perbedaan skripsi ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian ini tidak akan 

membahas konflik antara Amangkurat II dan Pangeran Puger secara mendetail dan 

mendalam. Selain itu penelitian ini akan menulis konflik tersebut dalam sudut 

pandang Amngkurat II. 

Setelah pencarian dan pengamatan pada berbagai buku dan karya akademik 

yang berkaitan dengan Amangkurat II, peneliti menyimpulkan bahwa dalam karya-

karya tersebut sudah terdapat pembahasan terkait Amangkurat II namun tidak 

secara khusus menjelaskan bagaimana kepemimpinan Amangkurat II saat menjadi 

raja Mataram Islam. Baik dari awal kepemimpinannya maupun situasi-situasi yang 

dihadapi dalam menjalankan pemerintahannya, sehingga membuat Amangkurat II 

mendapatkan predikat sebagai raja Mataram yang lemah. 
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E. Landasan Teori 

Sejarah dapat dikatakan identik dengan politik karena karya-karya tersebut 

banyak diperoleh pengetahuan tentang jalannya sejarah yang ditentukan oleh 

kejadian politik, perang, diplomasi, dan tindakan tokoh tokoh politik. Sejarah 

politik yang diartikan sebagai distribusi kekuasaan ditujukan untuk mempelajari 

tujuan dari sistem politik, hubungan struktural dari sistem, pola-pola kelakuan 

individu dan kelompok yang membantu menjelaskan bagaimana sistem itu 

berfungsi, serta perkembangan hukum dan kebijakan-kebijakan sosial.18 

Dalam proses politik masalah kepemimpinan dipandang sebagai faktor 

penentu dan selalu menjadi tolak ukur. Menurut Sartono yang dikutip oleh Dudung, 

kepemimpinan dibedakan menjadi tiga jenis otoritas oleh Max Weber yaitu: (1) 

otoritas kharismatik, yaitu berdasarkan pengaruh  dan kewibawaan pribadi; (2) 

otoritas tradisonal, yang dimiliki berdasarkan pewarisan; dan (3) otoritas legal-

rasional, yaitu yang dimiliki berdasarkan jabatan serta kemampuannya.19 

Berdasarkan uraian ini, maka kepemimpinan Amangkurat II dapat digolongkan 

pada jenis otoritas tradisional berdasarkan pewarisan. 

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan untuk mengilhamkan 

kepercayaan diri terhadap kebenaran dari tujuan seseorang, keberanian dan 

keteguhan dalam pelaksanaan kolektif mereka dan kegigihan pada setiap ancaman 

maupun perlawanan. Kualitas utama kepemimpinan menurut Elias Canetti yang 

 

18Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian, hlm. 18-19. 

19Ibid., hlm.19. 
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dikutip oleh Roger Scruton, yaitu kemampuan untuk bertahan. Dengan 

memperlihatkan dirinya mampu bertahan sementara yang lain menyerah pada 

bahaya-bahaya besar, maka ia mengekalkan mitos tentang sesuatu yang lebih  dari 

sekedar kebaikan manusia.20 Pendapat lain mengatakan, konsep kepemimpinan 

dalam analisa politik berkaitan erat dengan wewenang, kekuasaan, dan pengaruh. 

Para individu yang menginginkan kepemimpinan bisa digolongkan sebagai 

pemimpin-pemimpin aktual, potensial ataupun berkonotosai negatif sebagai 

“kurang ajar”.21 Berdasarkan kualitas utama kepemimpinan menurut Elias Canetti, 

maka Amangkurat II yang mampu bertahan sampai akhir masa kekuasaannya tanpa 

ada upaya penggulingan kekuasaan merupakan sebuah prestasi sebagai individu. 

Namun, hal ini ini tidak mengubah fakta bahwa Amangkurat II adalah sosok 

pemimpin yang lemah karena harus menyerahkan kedaulatan Mataram Islam di 

tangan VOC dalam upayanya memperjuangkan statusnya sebagai penerus Mataram 

Islam yang sah. 

Kekuasaan dan konflik merupakan dua hal yang selalu terkait. Kekuasaan 

dapat menjadi alasan muncul dan solusi penyelesaian sebuah konflik. Coleman 

membagi kekuasaan dalam empat perpspektif yaitu kekuasaan atas (power over), 

kekuasaan dengan (power with), ketidak berdayaan dan ketergantungan, serta 

pemberdayaan dan kemandirian. Dua diantara perspektif yang menggambarkan 

situasi kekuasaan Amangkurat yaitu “ketidak berdayaan dan ketergantungan”, 

 

20Roger Scruton, Kamus Politik, terj. Ahmad Lintang Lazuardi (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 526-527. 

21Jack C. Pleno dkk, Kamus Analisa Politik terj. Edi S. Siregar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm. 121. 
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situasi dimana pihak-pihak yang berkonflik harus bisa menilai situasi dan kondisi 

kekuatan, baik diri sendiri maupun lawan. Hal ini menjadikan para pihak yang 

terlibat dapat membuat keputusan mana yang efektif dan merugikan untuk 

mencapai tujuan. Situasi yang kedua ialah “kekuatan dengan” (power with) 

menekankan pada keefektifan tindakan bersama atau kooperatif. Konflik kerja 

sama ini membangkitkan kekuasaan yang dipahami sebagai “kekuasaan dengan”.22 

Kedua perpspektif tersebut menggambarkan bagaimana Amangkurat II menilai 

situasi dan kondisi kekuatan yang dimiliki pada saat ia baru saja naik tahta, dan 

kemudian membuat ia memutuskan menjalin hubungan kerjasama dengan VOC 

yang sebelumnya menjadi musuh Mataram guna mengamankan tahtanya. 

Teori raja asing (stranger king) merupakan teori yang menggambarkan 

hubungan antara masyarakat lokal dan penguasa asing dalam kolonialisme.23 David 

Henley dalam “King and Convenant: Stranger-kings and social contract in 

Sulawesi” menuliskan tentang raja asing sebagai penakluk dan penindas merupakan 

sebuah mitos belaka, melainkan kecenderungan dasar  untuk menerima penguasa 

asing sebagai cara untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir 

kelemahan sentralisasi politik.24 Teori ini memaparkan bagaimana raja asing 

dimanfaatkan sebagai penengah konflik. Marshall Sahlins menjelaskan bahwa 

 

22Wahyudi, Teori Konflik dan Penerapannya pada Ilmu-ilmu Sosial (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2021), hlm. 122-123. 

23https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Raja-Asing_199245_p2k-unkris.html, diakses 

pada 25 Agustus 2022. 

24David Henley dan Ian Caldwell, Raja dan Perjanjian: Orang Asing sebagai Raja dan 

Kontrak Sosial di Sulawesi, trj. Nurhady Sirimurok dalam Indonesia and the Malay world Vol. 36, 

No. 105, 2008. Diunduh pada 25 Agustus 2022. 

https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Raja-Asing_199245_p2k-unkris.htm
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masyarakat lokal cenderung menerima kekuatan asing yang kuat dan tidak 

memihak sebagai penengah konflik mereka.25  Peran VOC sebagai raja asing yang 

menjadi penengah konflik terlihat saat pasukan Mataram yang mengalami 

kekalahan di pertempuran Gegodog. Kedua pihak yang terlibat dalam konflik yaitu 

pihak Mataram dan Trunajaya sama-sama mengirimkan sebuah surat permintaan 

kepada VOC untuk berpihak kepada mereka. VOC sebagai pihak asing yang tidak 

memihak, mengirimkan utusan terlebih dahulu ke kedua belah pihak yang 

berkonflik dan bahkan mengupayakan menyelesaikan pemberontakan Trunajaya 

dengan cara damai berupa perundingan terlebih dahulu. VOC baru memutuskan 

keberpihakan setelah melihat dan menilai situasi dari keduanya. Dari sini terlihat 

bagaimana VOC memainkan perannya sebagai raja asing yang tidak memihak dan 

berusaha menjadi penengah di tengah konflik masyarakat lokal. Selain itu, Raden 

Mas Rahmat dan Pangeran Singasari juga diketahui bersaing untuk mendapat 

perhatian dan dukungan VOC. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan pribumi 

untuk memanfaatkan kekuatan raja asing untuk kepentingannya memang benar 

adanya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori konflik dari Lewis Coser. 

Menurut Lewis konflik adalah perjuangan mengenai nilai serta tuntutan atas status, 

kekuasaan, dan sumber daya yang bersifat sangat langka dengan maksud 

 
25https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Raja-Asing_199245_p2k-unkris.html, diakses 

pada 25 Agustus 2022 

https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Raja-Asing_199245_p2k-unkris.htm
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menetralkan, mencederai, atau melenyapkan lawan.26 Teori ini digunakan untuk 

menjelaskan tindakan-tindakan yang dilakukan Amangkurat II dalam upayanya 

untuk mengamankan tahta sebagai sebuah perjuangan atas statusnya sebagai putra 

mahkota yang berhak atas tahta Mataram Islam. 

 

F. Metode  Penelitian 

Metode sejarah dapat diartikan sebagai metode penelitian dan penulisan 

sejarah dengan menggunakan cara, prosedur atau teknik yang sistematis sesuai 

dengan asas-asas dan aturan ilmu sejarah.27 penelitian ini digolongkan dalam 

penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 

mengacu pada sumber-sumber tertulis.  

Terdapat empat tahap pokok dalam penelitian sejarah yaitu heuristik atau 

pengumpulan sumber, verifikasi atau kritik sumber, intrepretasi atau analisa fakta 

sejarah dan historiografi atau penulisan.28 Tahap pertama adalah pengumpulan 

sumber atau heuristik, peneliti berusaha untuk mengumpulkan sumbr-sumber 

tertulis yang berkaitan dengan obyek yang akan dibahas, baik berupa sumber primer 

ataupun sekunder. Sumber-sumber tersebut dapat peneliti temukan dengan dua cara 

yaitu, berkunjung langsung ke perpustakaan-perpustakaan yang memliki literatur 

 

26Ellya Rosana, Konflik Pada Kehidupan Masyarakat: Telaah Mengenai Teori dan 

Penyelesaian Konflik pada Masyarakat Modern dalam jurnal Al Adya volume. X, no. 2, Juli-

Desember, 2015, hlm. 219-220. 

 27A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 27. 

 28 Dudung, Metodologi Penelitian, hlm.103-104. 
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tentang Mataram di daerah Yogyakarta seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

perpustakaan Kolose St. Ignatius, Perpustakaan Grhatama, dan lain-lain. Kedua, 

peneliti melakukan pencarian data secara daring untuk mengakses Jurnal-jurnal 

terkait dan website Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) untuk mendapatkan 

salinan arsip-arsip perjanjian dan diplomasi terkait Amangkurat II. 

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap selanjutnya adalah verifikasi atau 

kritik sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian 

sumber yang diakukan melalui kritik ekstern dan kesahihan sumber dapat dilakukan 

melalui kritik intern.29 Kritik ekstern dilakukan untuk mendapatkan otensitas 

sumber dengan melakukan penelitian fisik, seperti jenis materi sumber, ukuran, 

bahan dan kualitas.30 Pada tahap ini peneliti dapat melihat ciri fisik pada dokumen 

sumber yang telah didapat, apakah dokumen tersebut sesuai dengan zaman pada 

keterangan atau peristiwa yang tertulis dalam dokumen tersebut. Kritik internal 

dilakukan untuk mengetahui apakah isi dari dokumen terebut dapat dipercaya, tidak 

manipulasi, mengandung bias, dan lain-lain.31 Pada kritik intern peneliti akan 

mencoba membandingkan isi antar dokumen yang didapat untuk silang informasi 

baik dari sumber primer maupun sekunder. 

Tahap selanjutnya adalah interpretasi atau analisa fakta sejarah. Menurut 

Kuntowijoyo yang dikutip oleh Basri, interpretasi ada dua macam yakni analisis 

 

 29Dudung, Metodologi Penelitian, hlm. 108. 

 30Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 

hlm. 36.  

 31Ibid., hlm. 37. 
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(menguraikan) dan sintesis (menyatukan).32 Dalam tahap ini peneliti akan memilah 

data-data yang relevan dengan penelitian untuk dikumpulkan menjadi satu sehingga 

selanjutnya bisa dianalisis menggunakan konsep dan teori yang telah diuraikan 

pada landasan berpikir sebelumnya. 

Tahap terakhir adalah historiografi atau penulisan, pemaparan sejarah. 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan. penulisan diusahakan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal hingga akhir.33 Penyusunan 

dilakukan secara deskriptif-analitis, sistematis dan kronologis. Historiografi akan 

disusun sesuai dengan sistematika pembahasan yang telah ditentukan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menyusun hasil penelitian yang sistematis dan kronologis, maka 

disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, berupa pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan landasan dan tata cara bagaimana proses penelitian dilakukan. 

 

32Basri M. S, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: 

Restu Agung, 2006), hlm. 78-79. 

 33Dudung, Metodologi, hlm. 117. 
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Bab II berisi tentang kehidupan masa muda Amangkurat II sebagai putra 

mahkota Mataram dengan nama Raden Mas Rahmat. Pembahasan ini bertujuan 

untuk memberi gambaran dan penjelasan mengenai bagaimana latar belakang, sifat 

serta koneksi yang dimiliki Amangkurat II sebelum menjadi seorang raja Mataram. 

Selain itu, bab ini juga  menguraikan kondisi politik Mataram pada masa 

Amangkurat I pada akhir masa kekuasaannya, guna menjelaskan latar masalah 

politik yang akan dihadapi oleh Amangkurat II pada saat akan naik tahta. 

Pembahasan ini bertujuan agar baik peneliti maupun pembaca mendapat gambaran 

kondisi dan situasi Amangkurat II pada rentang waktu tersebut yang dapat menjadi 

alasan atas tindakan-tindakan yang dilakukan Amangkurat II pada bab selanjutnya. 

Bab III diawali dengan penjelasan mengenai kondisi politik yang dihadapi 

oleh Amangkurat II pada saat awal naik tahta sebagai raja Mataram. Selain kondisi 

politik, stabilitas sosial dan ekonomi Mataram juga dijelaskan dalam bab ini guna 

menambah informasi kondisi Mataram secara keseluruhan. Dengan dua penjelasan 

pada dua sub bab tersebut maka peneliti dapat menjelaskan upaya konsolidasi yang 

dilakukan oleh Amangkurat II untuk mengamankan tahtanya. Pada bab ini peneliti 

menjabarkan berbagai rintangan yang dihadapi oleh Amangkurat II dalam suksesi 

kepemimpinannya. Dari bab ini maka kita akan mendapat gambaran tentang alasan 

mengenai kebijakan-kebijakan yang akan dibuat oleh Amangkurat II pada bab 

selanjutnya. 

Bab IV menjelaskan  tentang pemindahan ibu kota Mataram yang 

sebelumnya berada di Plered ke Kertasura beserta dengan alasan-alasan pemilihan 

Kertasura sebagai ibu kota baru Mataram. Selain itu bab ini juga menjelaskan 
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tentang kebijakan-kebijakan politik yang dilakukan oleh Amangkurat II setelah 

Mataram yang dikuasainya mulai dalam kondisi stabil. Serta bagaimana kelanjutan 

hubungan antara amangkurat II dengan VOC setelah tujuannya telah tercapai 

hingga masa akhir kepemimpinannya. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Raden Mas Rahmat dihadapkan pada situasi sulit pada saat kenaikan 

tahtanya sebagai raja Mataram. Suksesinya terancam oleh pemberontakan yang 

sedang bergejolak di Mataram. Lawan politiknya, Trunajaya berhasil memaksa 

Amangkurat I dan Adipati Anom untuk meninggalkan istananya di Plered. 

Trunajaya yang berhasil menguasai sebagian besar wilayah kekuasan Mataram 

akhirnya memproklamirkan diri sebagai seorang keturunan Majapahit yang berhak 

atas tanah Jawa. Selain itu lawan politik Amangkurat II ini juga memiliki basis 

dukungan dari raja Ulama bernama Panembahan Giri dan juga Raden Kajoran yang 

memiliki kharisma dan wibawa pada masyarakat Jawa. Amangkurat I yang sakit 

dalam pelarian akhirnya meninggal dan membuat Adipati Anom diangkat menjadi 

raja Mataram saat itu juga dengan bermodalkan pusaka kerajaan yang dibawa pada 

saat pelarian. Selain itu istana Plered yang telah ditinggalkan oleh Trunajaya 

diambil alih oleh adiknya, Pangeran Puger yang juga menobatkan dirinya menjadi 

raja Mataram dengan gelar Susuhunan Ing Alaga. Amangkurat II menghadapi 

situasi menjadi seorang raja yang bertahta tanpa istana, tanpa pasukan yang 

memadai untuk menumpas pemberontakan dan harta kekayaan yang telah dirampas 

oleh pemberontak. 

Dalam mengamankan haknya sebagai putra mahkota, Amangkurat II 

melakukan konsolidasi-konsolidasi politik untuk memulihkan keadaan Mataram. 
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Hal pertama yang harus dilakukan adalah memadamkan pemberontakan Trunajaya. 

Amangkurat II yang tidak memiliki pasukan yang memadai untuk melakukan itu 

akhirnya memutuskan untuk meminta bantuan VOC. Kesepakatan terjadi antara 

kedua belah pihak. VOC akan mendapatkan konsesi-konsesi beberapa wilayah 

Mataram dan Maataram akan mengganti semua biaya untuk perang. Dengan 

kesepakatan ini dimulailah ekpedisi pedalaman Jawa untuk memadamkan 

pemberontakan. Ekspedisi ini berhasil mengalahkan Trunajaya dan menghancurkan 

Kerajaan Ulama Panembahan Giri dan juga raden Kajoran. Untuk mengatasi 

adiknya yang bertahta di Plered, Amangkurat II menggunakan cara yang berbeda. 

Ia berusaha untuk menggunakan cara diplomsi terlebih dahulu dengan mengirimkan 

utusan guna membujuk adiknya tersebut datang Kertasura dimana ia bertahta 

sekarang. Namun setelah cara tersebut tidak bisa membuat Pangeran Puger 

mengakui kedaulatan Kertasura, ia melakukan penyerangan  ke Plered dengan 

bantuan VOC dan berhasil membuatnya menyerah. Setelah pembrontakan-

pemberontakan besar yang mengancam Mataram berhasil padam, Amangkurat II 

yang harus mengahadapi konsekuensi dari kebijakan kejam ayahnya, Amangkurat 

I yang membunuh ribuan Ulama pada masa pemerintahannya, mencoba untuk 

mengambil simpati dari kalangan ulama dengan mendengarkan beberapa 

nasehatnya. Para ulama yang cenderung menjadi kelompok anti-Belanda 

menyarankan agar Amangkurat II menjauh dari VOC, hal ini diwujudkan oleh 

Amangkurat II dengan ia melakukan ibadah puasa di Imogiri tanpa pengawalan dari 

pasukan VOC yang mengawalnya.  

 



64 
 

 
 

B. Saran  

Penelitian yang berkaitan dengan kemunduran dan kelemahan suatu 

kerajaan mungkin tidak terlalu menarik bagi sebagian orang. Apalagi dengan sosok 

pemimpin yang sering kali dianggap lemah karakternya seperti Amangkurat II. 

Padahal penelitian terkait kemunduran suatu era dapat dijadikan sebagai sebuah 

pembelajaran agar tidak terulang lagi, kelak di kemudian hari. Karya ilmiah dengan 

judul Mataram Pada Masa Amangkurat II Tahun 1677-1703 M ini masih jauh dari 

hasil yang sempurna. Masih banyak kekurangan dalam penulisan dan sumber-

sumber yang digunakan, sehingga kritik dan saran yang diberikan akan sangat 

membantu peneliti untuk memperbaikinya menjadi lebih baik lagi.  
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